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EURUSD bergerak menguat di atas 1.1150, sementara ekspektasi 
kenaikan suku bunga The Fed dan ECB yang relatif sejalan 
membatasi dorongan pergerakan kurs. Pasar memperhitungkan 
dua hingga tiga kenaikan tambahan, tetapi risiko fiskal dan 
geopolitik tetap mengancam stabilitas. Kebijakan ekonomi AS 
yang agresif berpotensi menghidupkan kembali volatilitas meski 
perbedaan kebijakan moneter terbatas. Support di 1.1140−1.1110 
dan resistance di 1.1200−1.1230. 

GBPUSD menguat ke 1.3370, sementara investor menantikan 
keputusan Bank of England pada Kamis. Prospek suku bunga 
menjadi perhatian untuk menilai keberlanjutan penguatan pound. 
Namun, kegagalan mempertahankan kenaikan menunjukkan 
pergerakan masih terbatas, dengan 1.3435 menjadi hambatan 
utama. Penembusan level tersebut diperlukan untuk membuka 
peluang kenaikan berkelanjutan dalam satu hingga tiga minggu. 
Support berada di 1.3360−1.3340 dan resistance 1.3410−1.3430. 

USDJPY bergerak menguat ke 157.40, meskipun BoJ 
mempertahankan sikap hawkish setelah menahan suku bunga di 
1,25%. Penurunan harga minyak seharusnya mendukung yen 
melalui berkurangnya beban impor energi, tetapi tekanan jual 
masih bertahan. Ancaman intervensi Jepang bersama AS 
berpotensi membatasi pelemahan yen, sementara kehati-hatian 
menjelang pemilu paruh waktu AS turut membayangi pergerakan 
dolar dalam perdagangan awal pekan. Support berada di 
157.20−157.00 dan resistance 158.00−158.20. 



Harga minyak mentah (WTI) melemah di bawah $102.70 dan 
bertahan di bawah $101.00, seiring meredanya kekhawatiran 
gangguan pasokan energi. Menteri Luar Negeri AS Marco Rubio 
menyatakan Presiden Donald Trump mengutamakan 
penyelesaian diplomatik dengan Iran, sementara keputusan 
melanjutkan serangan belum diambil. Iran juga mengkonfirmasi 
pembicaraan melalui mediator Qatar terkait rencana pembukaan 
kembali Selat Hormuz dalam dua hari apabila Washington bekerja 
sama. Prospek kelancaran distribusi minyak mengurangi premi 
risiko geopolitik dan menekan harga. Namun, opsi militer AS yang 
tetap terbuka membatasi optimisme terhadap perdamaian dan 
menjaga kewaspadaan pelaku pasar. Support berada di 
$100.00−$99.30 dan resistance di $102.90−$103.50. 

Harga emas (XAUUSD) menguat di atas $3.870, sementara pasar 
mencermati diplomasi AS dan Iran serta dampaknya terhadap 
risiko geopolitik. Menteri Luar Negeri AS Marco Rubio menyatakan 
bahwa Donald Trump mengutamakan penyelesaian diplomatik, 
meskipun opsi militer terbuka. Iran mengonfirmasi pembicaraan 
melalui Qatar mengenai pembukaan Selat Hormuz dalam dua hari 
apabila Washington bekerja sama. Meredanya ketegangan dapat 
membatasi permintaan aset lindung nilai, tetapi ketidakpastian 
pelaksanaan kesepakatan menjadi perhatian investor. Negosiasi 
berpotensi menentukan keberlanjutan penguatan emas dalam 
jangka pendek. Support berada di $3.870−$3.820 dan 
resistance di $4.000−$4.050. 



Indeks dolar AS (DXY) melemah di bawah 102.00 karena 
membaiknya sentimen risiko mengurangi permintaan aset aman. 
Kontrak berjangka saham AS naik 0,4%-0,9%, sementara imbal 
hasil Treasury sepuluh tahun bertahan di bawah 5%. Harapan 
diplomasi AS-Iran mendukung selera risiko, meskipun ancaman 
konfrontasi belum mereda. Investor menantikan PMI Manufaktur 
ISM Oktober serta komentar pejabat bank sentral untuk menilai 
prospek kebijakan moneter. Menjelang pemilu paruh waktu, 
pengurangan posisi beli Dolar AS berpotensi menambah tekanan, 
dengan peluang kemenangan menyeluruh Demokrat sekitar 68% 
di pasar prediksi. Dengan label level disesuaikan, support berada 
di 101.50−101.00 dan resistance di 102.10−102.50. 

Fokus pasar hari ini beralih ke PMI Manufaktur ISM Oktober, 
dengan perkiraan sekitar 54,6–54,7, dibandingkan 54,5 
sebelumnya. Hasil di atas ekspektasi berpotensi menopang Dolar 
AS karena menandakan ketahanan aktivitas industri dan 
mengurangi alasan bagi The Fed untuk melonggarkan kebijakan. 
Sebaliknya, angka yang mengecewakan dapat menekan dolar 
melalui penurunan ekspektasi suku bunga serta imbal hasil 
Treasury. Investor juga perlu mencermati komponen harga dan 
ketenagakerjaan untuk menilai tekanan inflasi serta kondisi 
perekrutan. Respons pasar akan bergantung pada besarnya 
kejutan data, bukan sekadar apakah indeks bertahan di atas 
ambang ekspansi 50, yang memisahkan pertumbuhan aktivitas 
manufaktur dari kondisi kontraksi. 
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang bergerak 
menanjak berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 
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TF 30M: Harga bertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak 
dibawah harga, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek
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157.810

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga bergerak 
tertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20 yang gagal membentuk Golden 
Cross

157.550
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA 

3945.00

HOLD HOLD = Posisi sama seperti di sesi 
sebelumnya
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 

50.630
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di bawah EMA 5 dan bergerak tertahan di 
bawah EMA 20

98.45
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TF 30M: Berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek ketika 
harga gagal tertahan di atas kedua EMA dan bergerak menembus ke 
bawah kedua EMA 

52407 US - ISM Manufacturing PMI (22.00 WIB)
Fcast 54.5 Prior 54.5
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang gagal membentuk 
Death Cross

28981.00



7653.00 7690.00

7653.00 7690.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA setelah menembus 
ke atas kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka 
pendek

7670.00




